Vol 8 No. 11 November 2024
Jurnal Penelitian Multidisiplin Terpadu eISSN: 2118-7452

ANALISIS IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS
PROYEK (PJBL) DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KREATIF SISWA

Dhimas Rinda Adi Puspito’, Ella Diana Saputri?, Risa Sagita®, Wiwit Astria*,
Tri Intan Ramadhani®
dhimaspuspito@umopri.ac.id*, ella.2021406405054@student.umpri.ac.id?,
risa.2021406405057 @student.umpri.ac.id®, wiwit.2021406405059@student.umpri.ac.id*,
tri.2021406405090@student.umpri.ac.id®
Universitas Muhammadiyah Pringsewu

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning/PjBL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Berpikir
kreatif merupakan kemampuan penting yang harus dikembangkan pada siswa untuk menghadapi
tantangan era globalisasi dan teknologi. PjBL dipilih karena pendekatan ini memberikan siswa
kesempatan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran melalui proyek-proyek yang relevan dan
bermakna. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang
dilaksanakan pada siswa kelas VI SDN 2 Sukoharjo 3, Pringsewu. Data diperolen melalui
wawancara, observasi, dan angket untuk memahami persepsi, keterlibatan, serta pengalaman guru
dan siswa dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PjBL secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa melalui
mekanisme keterlibatan aktif, kolaborasi kelompok, dan pemecahan masalah. Selain itu, PjBL
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan kebebasan dalam mengeksplorasi ide,
sehingga mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif. Implikasi dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengintegrasikan PjBL sebagai strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan berpikir
kreatif siswa.

Kata Kunci: Project-Based Learning, PJBL, Kreatif, Pendidikan Dasar, Kualitatif.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kemampuan berpikir
kreatif menjadi salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan
berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan kognitif untuk meningkatkan
keterampilan atau psikomotorik dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau
menghasilkan suatu produk baru. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan
salah satu fokus pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa
diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
memiliki kemampuan bekerja sama (Depdiknas, 2004). Pengembangan kemampuan
berpikir kreatif memang perlu dilakukan karena kemampuan ini merupakan salah satu
kemampuan yang dikehendaki dunia kerja (Mahmudi, 2010).

Keterampilan berpikir kreatif menjadi kompetensi penting dalam pendidikan abad ke-
21 yang semakin relevan dalam menghadapi tantangan global (Hadi, 2021). Pendidikan
dasar diharapkan dapat menyiapkan siswa menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan
adaptif dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Keterampilan
ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep akademis lebih dalam, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk berpikir kritis dan menemukan solusi kreatif untuk masalah
yang kompleks. Menurut Trilling dan Fadel, keterampilan berpikir kreatif menjadi landasan
bagi keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan berinovasi
(Trilling & Fadel, 2009).
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Untuk kemampuan berpikir kreatif pada siswa tidak dapat didukung dari kemauan dan
kemampuan dalam diri siswa saja, tetapi faktor penggunaan metode pembelajaran yang
diterapkan itu juga dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. Rangsangan
dari luar adalah bagian paling penting yang bisa mendorong kemampuan berpikir kreatif
manusia. Rangsangan ini dapat dimunculkan dari model pembelajaran yang diterapkan
kepada siswa, sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya
(Sudarma, 2013: 13). Guru pun terkadang membuat siswa kreatif menjadi tidak, mungkin
saja siswa yang kreatif, tetapi siswa tersebut tidak tahan terhadap pekerjaan rutin yang
baginya membosankan atau sikap guru yang otoriter dan kurang memberikan kebebasan
dalam mengungkapkan diri (Utami, 2012:58). Menurut Susanto (2015:120), pengembangan
kemampuan berpikir kreatif melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran,
pemecahan peserta didik terhadap masalah dan rencana (proyek). Pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning) bertujuan untuk memperdalam pengetahuan dan
keterampilan siswa selama proses pembelajaran, siswa membuat karya atau proyek yang
tekait dengan materi ajar atau kompetensiyang diharapkan dimiliki oleh siswa (Sani,
2014:174).

Namun, Hasil studi PISA pada bulan Desember 2023 telah mengemukakan berbagai
masalah dalam sistem pendidikan di Indonesia. PISA menilai kemampuan intelektual
peserta didik berusia 15 tahun di semua negara yang ikut serta dalam penelitiannya. Dalam
asesmen keterampilan kreatif, Indonesia berada di urutan buncit. Hanya 5% dari siswa
Indonesia dinilai mahir berpikir kreatif, sementara lebih dari 50% peserta didik Singapura
dinilai mampu menunjukkan pola pikir kreatif. Hasil studi tidak hanya menilai persentase
siswa yang paling unggul dalam hal kreativitas, namun juga jumlah siswa yang mencapai
kemampuan dasar (tingkat minimum) dalam berpikir kreatif. 31% siswa Indonesia memiliki
kemampuan dasarnya, jauh lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata di seluruh negara
OECD (78%). berdasarkan studi tersebut merupakan suatu tamparan bagi kita mengingat
pentingnya kemampuan berpikir kreatif dalam mengembangkan kemamuan bernalar siswa.
Pendekatan pengajaran konvensional yang dominan, seperti hafalan dan pembelajaran pasif,
menjadi salah satu faktor utama yang menghambat pengembangan kreativitas siswa

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kompetensi yang sangat penting bagi
siswa. Kemampuan ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan perubahan yang cepat dalam
masyarakat yang semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang dapat mendorong dan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa secara
efektif. Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif adalah model pembelajaran
berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL).

Model pembelajaran berbasis proyek (PJBL) merupakan metode yang dapat
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui proyek-proyek
yang relevan dan bermakna. Melalui PJBL, siswa belajar melalui pengalaman langsung
yang menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Goyal et al. (2022) dalam
studinya menemukan bahwa PJBL dapat memberikan dampak positif pada keterampilan
berpikir kreatif melalui tugas-tugas proyek yang memungkinkan siswa belajar dari umpan
balik yang terstruktur dan reflektif. Penelitian oleh Nurhadiyanti (2021) juga mendukung
PJBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dengan menemukan bahwa siswa yang
menggunakan metode PJBL lebih mandiri dalam menemukan solusi masalah, yang secara
langsung melatih keterampilan berpikir kreatif mereka. Natty (2019) menunjukkan bahwa
penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) mampu meningkatkan kreativitas
dan hasil belajar pada siswa sekolah dasar, karena metode ini mendorong eksplorasi dan
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pemecahan masalah yang relevan bagi mereka Weinberger dan Shonfeld (2018) juga
mendukung bahwa PjBL memperkuat keterampilan kolaborasi siswa, aspek yang penting
dalam pengembangan Kkreativitas, dengan mendorong siswa untuk bekerja secara kelompok
dan terbuka terhadap ide-ide baru.

Teori yang mendasari PJBL berkaitan dengan konstruktivisme, yang menekankan
bahwa pembelajaran terjadi ketika siswa aktif terlibat dalam proses belajar. Menurut Piaget
dan Vygotsky, pengetahuan dibangun melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain.
Dalam konteks PJBL, siswa belajar melalui pengalaman langsung, di mana mereka dapat
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi dalam proyek. Selain itu, teori multiple intelligences dari Howard
Gardner juga mendukung PJBL, di mana setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda
dan dapat mengekspresikan kreativitas mereka melalui berbagai media dan cara. Melalui
pendekatan pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat lebih termotivasi dan terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, serta mampu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif
yang esensial bagi masa depan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan pembelajaran
berbasis proyek (PJBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Adapun
objek penelitian ini yaitu siswa kelas VI di SDN 2 Sukoharjo 3, Kabupaten Pringsewu.
Dengan pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian ini akan mendalami serta memahami
bagaimana pembelajaran berbasis proyek (PJBL) memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Deborah Francois (2022), mengungkapkan bahwa PJBL dapat
meningkatkan keterampilan kreatif dan kolaboratif siswa dengan memberikan siswa lebih
banyak kontrol atas proses pembelajaran, yang secara signifikan meningkatkan koneksi dan
keterlibatan mereka dalam materi pelajaran. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih dalam mengenai efektivitas PJBL sebagai pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dan pemangku kepentingan
pendidikan untuk mengintegrasikan PJBL secara efektif dalam kurikulum sekolah dasar,
sehingga penerapan PJBL tidak hanya menjadi alternatif pembelajaran, tetapi juga upaya
sistematis untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara
mendalam persepsi, pengalaman, dan konstruksi makna yang dimiliki oleh subjek
penelitian. Data akan dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk wawancara
,observasi, dan angket. Wawancara dilakukan dengan guru wali kelas VI di SD Negeri Il
Sukoharjo 11l yang telah memiliki pengalaman mengajar di kelas menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek. Wawancara akan difokuskan pada pengalaman guru wali
kelas VI dalam menyelesaikan proyek-proyek, tantangan yang dihadapi, dan persepsi
mereka tentang pengaruhnya terhadap kreativitas mereka. Observasi dilakukan oleh peneliti
yang terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek. Observasi ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
dinamika interaksi antara guru dan peserta didik saat melakukan .pembelajaran dalam
konteks PJBL. Angket atau kuesioner dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk memperoleh
data dan latar belakang dari guru dan peserta didik dari hasil proses pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek di kelas VI SD Negeri 11 Sukoharjo 111.
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Data kualitatif yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik. Langkah-langkah analisis meliputi pengkodean data, pengembangan tema, dan
interpretasi hasil. Analisis tematik akan memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
pola-pola, hubungan, dan konstruksi makna yang muncul dari data.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, langkah-langkah seperti
triangulasi data, pencatatan reflektif, dan penggunaan teori penelitian yang relevan akan
diterapkan. Triangulasi data akan dilakukan dengan membandingkan dan memverifikasi
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Langkah-
langkah tersebut menjadi krusial dalam memastikan bahwa hasil penelitian yang diperoleh
dapat dipercaya dan valid. Triangulasi data, misalnya,memungkinkan peneliti untuk melihat
fenomena dari berbagai sudut pandang dan memverifikasi konsistensi temuan. Dengan
membandingkan informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data, peneliti
dapat memastikan bahwa kesimpulan yang diambil tidak hanya didasarkan pada satu sudut
pandang atau metode saja.

Pencatatan reflektif juga memainkan peran penting dalam memvalidasi penelitian.
Dengan mencatat secara reflektif proses penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
mengidentifikasi potensi bias, kelemahan metodologi, atau pertimbangan etis yang mungkin
mempengaruhi hasil penelitian. Ini memungkinkan peneliti untuk secara transparan
mempertanggungjawabkan proses dan keputusan yang telah mereka buat selama penelitian.
Penggunaan teori penelitian yang relevan juga merupakan aspek yang sangat penting dalam
memastikan validitas dan reliabilitas penelitian. Teori penelitian yang solid memberikan
landasan konseptual yang kuat bagi penelitian dan membantu peneliti dalam merumuskan
pertanyaan penelitian yang relevan, merancang metodologi yang tepat, dan
menginterpretasikan temuan dengan cermat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan angket pada siswa kelas VI
di SDN 2 Sukoharjo 3 Pringsewu, terlihat bahwa penerapan PjBL berdampak signifikan
pada berbagai aspek, salah satu faktornya vyaitu Keterlibatan Aktif Siswa dalam
Pembelajaran. Terlihat bahwa siswa lebih terlibat aktif dalam pembelajaran dengan
menggunakan PjBL. Kegiatan ini mendorong siswa untuk ikut serta dalam diskusi
kelompok, eksplorasi ide, dan pengambilan keputusan yang lebih mandiri dalam proyek.
Teori pembelajaran aktif John Dewey (1938) mendukung bahwa pembelajaran yang
melibatkan pengalaman langsung dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Penelitian oleh Khan et al. (2023) juga mengungkapkan
bahwa pendekatan seperti PjBL memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman,
memperkuat motivasi dan rasa kepemilikan terhadap proses belajar selain itu, dari hasil
wawancara dan pengamatan pembelajaran secara langsung di kelas terlihat bahwa Siswa
dalam kegiatan Pembelajaran berbasis proyek terlatih untuk berkolaborasi, membagi tugas,
dan mengembangkan keterampilan komunikasi yang penting dalam menyampaikan ide
serta mendiskusikan solusi yang relevan. Hal ini sesuai dengan teori sosial VVygotsky (1978),
yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi dalam konteks sosial dan interaksi dengan
orang lain berperan penting dalam pengembangan kognitif. Studi oleh Yilmaz & Yuksel
(2021) menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif
siswa, karena mereka belajar bekerja dalam tim yang heterogen dan berinteraksi dengan
sudut pandang yang berbeda, yang pada akhirnya memperkuat keterampilan berpikir kreatif
mereka. Selain itu, Pembelajaran berbasis proyek juga menawarkan lingkungan yang
mendorong pemikiran Kkritis dan kreativitas. Menurut teori konstruktivisme Piaget,

276



keterampilan berpikir kreatif dan kritis berkembang ketika siswa diberi kesempatan untuk
mengonstruksi pemahaman melalui pengalaman langsung dan pemecahan masalah. Siswa
SDN 2 Sukoharjo 3 yang terlibat dalam PjBL menunjukkan peningkatan dalam
menghasilkan ide-ide baru dan menyelesaikan masalah yang kompleks secara mandiri.
Berdasarkan hasil penelitian terbaru dari Polya & Dillenbourg (2022), siswa yang aktif
dalam proyek kreatif mengalami peningkatan signifikan dalam berpikir kritis dan
kemampuan menyelesaikan masalah, dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
pendekatan konvensional. Faktor selanjutnya yaitu Motivasi Belajar yang Lebih Tinggi dan
Keterlibatan Emosional. Melalui PjBL, siswa tidak hanya belajar secara kognitif tetapi juga
merasakan keterlibatan emosional, yang penting dalam memperkuat motivasi mereka. Hal
ini relevan dengan teori motivasi intrinsik Deci & Ryan (1985), yang menekankan bahwa
motivasi siswa meningkat ketika mereka merasa memiliki kendali terhadap pembelajaran
mereka. Penelitian oleh Kim et al. (2023) mendukung bahwa model pembelajaran berbasis
proyek meningkatkan motivasi intrinsik siswa melalui kebebasan untuk mengeksplorasi ide
mereka sendiri dan menghasilkan proyek yang bermakna, sehingga meningkatkan
keterlibatan secara keseluruhan. Siswa tidak hanya belajar keterampilan berpikir kreatif,
tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang konsep akademis melalui PjBL.
Model ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi materi secara mendalam dan dalam
konteks yang nyata, yang berpengaruh positif pada hasil belajar. Menurut teori
kognitivisme, penguasaan konten lebih baik dicapai saat siswa diberikan kesempatan untuk
memproses informasi dalam berbagai cara. Hasil penelitian oleh Kwon & Lee (2021)
menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konten
akademis hingga 25% lebih baik daripada metode konvensional karena mereka mampu
mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata.

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa pembahasan mendalam yang menguraikan
bagaimana PjBL memengaruhi keterampilan berpikir kreatif siswa
1. PjBL sebagai Pendekatan yang Sesuai untuk Keterampilan Abad ke-21

PjBL mendukung perkembangan keterampilan yang diperlukan di abad ke-21, seperti
kolaborasi, berpikir kritis, k reativitas, dan pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh
penelitian Trilling & Fadel (2009), yang mengidentifikasi keterampilan berpikir kreatif
sebagai dasar penting dalam menghadapi tantangan global. PjBL, yang mengintegrasikan
pembelajaran berbasis pengalaman dan kolaboratif, mempersiapkan siswa dengan lebih baik
untuk menjadi individu yang inovatif dan adaptif.
2. Dukungan Teori Konstruktivisme pada PjBL

Dalam model konstruktivisme, pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui
pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan. Piaget dan Vygotsky, sebagai
pelopor teori konstruktivisme, menekankan bahwa belajar harus bersifat aktif dan
partisipatif, sesuai dengan karakteristik PjBL. Temuan terbaru dari penelitian oleh Choi &
Pak (2023) mendukung bahwa keterlibatan siswa dalam proyek kreatif dan kolaboratif
memungkinkan mereka untuk mengalami pembelajaran yang lebih mendalam, sejalan
dengan prinsip konstruktivisme.
3. PjBL cenderung Meningkatkan Motivasi dan Minat Siswa

PjBL memberikan kebebasan kepada siswa dalam proses belajar, yang meningkatkan
motivasi mereka untuk lebih aktif dan kreatif. Dalam konteks teori motivasi dari Deci &
Ryan, PjBL memberikan kesempatan untuk eksplorasi mandiri yang sangat memengaruhi
motivasi intrinsik siswa. Penelitian dari Harackiewicz et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam proyek berbasis minat cenderung menunjukkan
peningkatan motivasi dan prestasi akademik, terutama karena mereka dapat
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mengekspresikan kreativitas mereka secara bebas dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan
bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa karena beberapa faktor utama yaitu Keterlibatan Aktif Siswa; Kolaborasi
dalam Kelompok; Pemecahan Masalah yang Kompleks; Motivasi dan Minat Siswa;
Lingkungan yang Mendukung Kreativitas. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan mendorong keterlibatan aktif
mereka dalam setiap aspek pembelajaran. Dalam PjBL, siswa tidak hanya berperan sebagali
penerima informasi, tetapi juga sebagai aktor yang terlibat langsung dalam perencanaan,
eksplorasi ide, dan penyelesaian proyek. Proses ini menuntut siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif dalam mencari solusi, mengembangkan ide-ide baru, serta menyusun langkah-
langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan proyek. Berdasarkan teori pembelajaran
aktif John Dewey (1938), pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung akan lebih
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi, karena
siswa tidak hanya sekadar menghafal, tetapi benar-benar memahami dan menerapkan
konsep-konsep yang dipelajari. Pengalaman praktis ini memperkuat daya kreativitas siswa,
mendorong mereka untuk berpikir di luar kebiasaan dan menemukan cara-cara baru dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam proyek.

Selain itu, kolaborasi dalam kelompok juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan kreativitas siswa. Dalam PjBL, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
merancang dan menyelesaikan proyek, yang mengharuskan mereka untuk saling berbagi
ide, berdiskusi, dan mencari solusi bersama. Vygotsky (1978) mengemukakan bahwa
pembelajaran yang terjadi dalam konteks sosial dan melalui interaksi dengan orang lain
sangat penting untuk pengembangan kognitif, termasuk dalam pengembangan kemampuan
berpikir kreatif. Kolaborasi antar siswa memungkinkan mereka untuk melihat masalah dari
berbagai sudut pandang, yang memperkaya proses kreatif mereka. Diskusi kelompok
membuka peluang bagi siswa untuk mengembangkan ide-ide yang lebih variatif dan
inovatif. Dalam proses ini, siswa belajar untuk berpikir lebih fleksibel dan mencari solusi
yang lebih efektif, yang meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Selain
itu, bekerja dalam kelompok heterogen memperkenalkan perspektif yang berbeda, yang
dapat memicu kreativitas lebih lanjut dalam menyelesaikan masalah.

PjBL juga memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi ide-ide mereka
sendiri, yang secara langsung meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam belajar. Deci
& Ryan (1985) dalam teori motivasi intrinsik menjelaskan bahwa siswa yang merasa
memiliki kontrol terhadap proses pembelajaran mereka akan lebih termotivasi dan lebih
kreatif. Dalam konteks PjBL, siswa diberikan kesempatan untuk memilih topik atau proyek
yang mereka minati, sehingga mereka lebih bersemangat untuk terlibat dalam proses belajar
dan berusaha lebih keras untuk menghasilkan ide-ide yang lebih kreatif. Proyek berbasis
minat ini memberikan siswa kebebasan untuk berkreasi, yang memicu rasa ingin tahu dan
dorongan untuk mencari solusi yang lebih inovatif. Selain itu, dengan bekerja pada proyek
yang terkait dengan kehidupan nyata, siswa dihadapkan pada tantangan yang memerlukan
pemecahan masalah yang kreatif. Hal ini mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif
mereka dalam konteks yang lebih aplikatif dan relevan dengan dunia nyata. Sebagai
tambahan, penelitian terbaru oleh Polya & Dillenbourg (2022) menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat dalam proyek kreatif mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas mereka dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
metode pembelajaran tradisional, karena mereka diberi kesempatan untuk menyelesaikan
masalah dengan cara yang lebih mandiri dan inovatif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis implementasi model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa, dapat disimpulkan bahwa PjBL
secara signifikan mempengaruhi peningkatan Kkreativitas siswa melalui beberapa
mekanisme. Pertama, PjBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap
pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga penyelesaian proyek, yang memungkinkan
siswa untuk mengembangkan ide-ide baru dan menemukan solusi kreatif. Kedua,
pendekatan kolaboratif dalam PjBL memperkaya perspektif siswa dengan interaksi sosial
dalam kelompok, yang meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka. Diskusi dan
kerja sama dalam tim memungkinkan siswa untuk melihat masalah dari berbagai sudut
pandang dan menemukan solusi inovatif.

Selain itu, PjBL memberikan kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide
mereka sendiri, yang meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam belajar. Kebebasan
untuk memilih topik dan merancang proyek yang mereka minati mendorong siswa untuk
berpikir lebih kreatif dan berinovasi. Pembelajaran berbasis proyek juga menantang siswa
dengan tugas-tugas yang membutuhkan pemecahan masalah nyata, yang secara langsung
mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Secara keseluruhan, PjBL memberikan lingkungan yang mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kreatif siswa dengan cara yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual,
serta memotivasi mereka untuk menghasilkan ide-ide baru dan solusi yang inovatif.
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